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Abstrak  

Data  UPTD Puskesmas Tombatu  ibu yang menggunakan kontrasepsi IUD di desa Tombatu Satu tahun 2018 

sebanyak 7,02 %, tahun 2019 sebanyak 5,86 %,tahun 2020 4,5 %, tahun 2021 sebanyak 4,2 %, tahun 2022 

sebanyak 3,10 %. Dapat di lihat bahwa presentase ibu yang menggunakan kontrasepsi IUD di desa Tombatu 

Satu mengalami penurunan. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

dan sikap ibu PUS terhadap penggunaan kontrasepsi IUD di Desa Tombatu Satu. Desain Penelitian yang 

digunakan peneliti adalah desain penelitian deskriptif korelasi. Pendekatan cross-sectional dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti pada saat yang sama. Nilai α 

adalah 0.385 yang berarti bahwa pegetahuan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan penggunaan 

IUD. Setelah dilakukan pengujian menggunakan uji chi-square diketahui bahwa nilai α = 0.296, yang berarti 

bahwa tidak ada hubungan yang significan antara sikap ibu terhadap penggunaan IUD. Pengetahuan berperan 

penting dalam penggunaan IUD, pengetahuan yang tidak memadai membuat responden tidak memilih untuk 

menggunakan IUD. Sikap responden dalam menggunakan IUD dipengaruhi oleh pengetahuan. Sehingga 

semakin responden memahami penggunaan IUD maka responden akan semakin tertarik untuk menggunakan 

kontrasepsi IUD. 

Kata Kunci : KB, Kontrasepsi, IUD, Pengetahuan, Sikap. 

Abstract 

Data from the RTIU of the Tombatu Health Center, mothers who use IUD contraception in Tombatu Satu 

village in 2018 were 7.02%, in 2019 were 5.86%, in 2020 were 4.5%, in 2021 were 4.2%, in 2022 were 3.10 

%. It can be seen that the percentage of mothers using IUD contraception in Tombatu Satu village has 

decreased. The general purpose of this research was to determine the relationship between knowledge and 

attitudes of mothers of  fertile age couple towards the use of IUD contraception in Tombatu Satu Village. The 

research design used by the researcher is a descriptive correlation research design. The cross-sectional 

approach in this study aims to describe the relationship between the variables studied at the same time. The α 

value is 0.385, which means that knowledge does not have a significant relationship with IUD use. After 

testing using the chi-square test, it is known that the value of α = 0.296, which means that there is no 

significant relationship between mothers' attitudes towards using IUDs. Knowledge plays an important role in 

the use of the IUD, inadequate knowledge makes respondents not choose to use IUDs. Respondents' attitude 

in using IUDs is influenced by knowledge. So that the more respondents understand the use of IUD, the more 

interested respondents will be in using the IUD contraception. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan kontrasepsi intra uterine 

devices (IUD) adalah alternatif kontrasepsi yang 

ampuh via sekali penerapan untuk jangka waktu 

yang signifikan lama. World Health Organization 

(WHO), dalam datanya tercatat bahwa dalam 

kurun waktu tahun 2000 sampai 2020, data 

kuantitas perempuan yang menggunakan strategi 

pencegahan saat ini meningkat dari 663 juta 

menjadi 851 juta. Diperkirakan akan ada tambahan 

70 juta wanita pada tahun 2030. Data dari 

Riskesdas tahun 2018, persentase ibu yang 

memakai kontrasepsi IUD di provinsi Sulawesi 

Utara adalah 5,65%, jauh lebih sedikit bila 

dibandingkan dengan persentase ibu yang 

menggunakan kontrasepsi suntik KB tiga bulan 

yaitu sebesar 36,77% (Riskesdas 2018). Presentase 

ibu yang menggunakan kontrasepsi IUD di 

kabupaten Minahasa Tenggara yaitu 57 % (data 

Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Tenggara 

2022), data  UPTD Puskesmas Tombatu  ibu yang 

menggunakan kontrasepsi IUD di desa Tombatu 

Satu tahun 2018 sebanyak 7,02 %,tahun 2019 

sebanyak 5,86 %,tahun 2020 4,5 %,tahun 2021 

sebanyak 4,2 %, tahun 2022 sebanyak 3,10 %. 

Dapat dilihat bahwa presentase ibu yang 

menggunakan kontrasepsi IUD di desa Tombatu 

Satu mengalami penurunan, hal ini disebabkan 

karena pengguna kontrasepsi lebih memilih  

menggunakan kontrasepsi pil dan suntik. Menurut 

Nasution (2022) Tingkat keefektifan alat 

kontrasepsi IUD mencapai 99,4% dalam 

penggunaannya untuk menekan angka kematian 

akseptor dan menurunkan laju pertumbuhan 

penduduk. Pemakaian IUD menjadi sangat efektif 

karena penggunaannya yang dalam jangka panjang 

dan tidak mempengaruhi hubungan seksual 

(Nasution, 2022). Keuntungan penggunaan IUD 

meliputi tingkat efisiensi yang tinggi, dengan 

tingkat kehamilan hanya sekitar 0,6-0,8 per 100 

wanita pada tahun pertama. Selain itu, penggunaan 

IUD tidak mempengaruhi hubungan seksual dan 

dapat meningkatkan kenyamanan seksual. Namun, 

masih ada beberapa ibu yang merasakan efek 

samping dari penggunaan IUD seperti 

ketidaknyamanan seksual, sehingga minat ibu 

untuk menggunakan IUD masih rendah (Purwanti, 

2023). Fathoni (2019) mengungkapkan bahwa 

seorang akseptor perlu mengetahui tentang alat 

kontrasepsi IUD, mengingat alat kontrasepsi IUD 

ini mempunyai sifat-sifat yang luar biasa, misalnya 

bentuknya, cara pemasangannya, kelebihan dan 

kekurangannya, waktu kontrol dan waktu 

pemasangannya, serta serta efek sampingnya. 

Seorang akseptor harus memiliki pengetahuan 

awal tentang kontrasepsi, manfaatnya, dan 

berbagai permasalahannya, sebelum memilih dan 

menggunakannya. Sehingga mereka dapat 

mengetahui alat kontrasepsi mana yang tepat dan 

dapat mengatasi permasalahan yang terjadi terkait 

dengan alat kontrasepsi yang dipilihnya (Fathoni, 

(2019). 

Kontrasepsi IUD sangat efektif untuk 

mencegah kehamilan dengan tingkat keberhasilan 

mencapai 99%, namun penggunaannya masih 

terbilang sedikit dibandingkan kontrasepsi yang 

lain. Berdasarkan gambaran dasar di atas, peneliti 

tertarik untuk mengeksplorasi hubungan antara 

pengetahuan dan sikap ibu PUS terhadap 

penggunaan kontrasepsi IUD. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Tombatu Satu, Kecamatan Tombatu, Kabupaten 

Minahasa Tenggara. Sementara untuk waktu 

penelitian ini mulai dari 01-08-2023 s/d 30-07-

2024.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, populasi penelitian 

adalah seluruh pasangan usia subur (PUS) di Desa 

Tombatu Satu, Kecamatan Tombatu, Kabupaten 

Minahasa Tenggara yang berjumlah 217 dengan 

akseptor KB sebanyak 144 akseptor. Sementara 

untuk sampel yang akan diambil, peneliti akan 

menggunakan teknik simple random sampling, dan 

jumlah sampel yang akan diambil adalah 60 

sampel.  

Dari hasil analisis data telah menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu dengan penggunaan kontrasepsi 

IUD. sebanyak 56,7% responden memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang kontrasepsi IUD 

sementara responden yang memiliki pengetahuan 

baik tentang kontrasepsi IUD lebih sedikit yaitu 

sebanyak 41,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

memiliki pengetahuan yang baik dan memadai 

akan membuat responden tertarik untuk 

menggunakan kontrasepsi IUD. Analisis dari 

peneliti yaitu responden yang tidak menggunakan 

kontrasepsi IUD sebenarnya sudah tahu mengenai 

kontrasepsi tersebut, namun pemahaman tentang 

kontrasepsi tersebut belum memadai sehingga 

responden memilih untuk tidak mengaplikasikan 

penggunaan IUD. Seperti yang diketahui bahwa 

hasil analisis bivariat menggunakan uji chi-square 
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adalah tidak ada hubungan yang significant antara 

sikap ibu PUS dengan penggunaan kontrasepsi 

IUD. Namun aspek yang esensial dalam sikap 

adalah adanya perasaan atau emosi, 

kecenderungan terhadap perbuatan yang 

berhubungan dengan pengetahuan. Sehingga 

meskipun sebagian besar responden (83,3%) setuju 

terhadap penggunaan responden namun karena 

memiliki pengetahuan yang tidak memadai, 

membuat responden cenderung untuk tidak 

memilih menggunakan kontrasepsi IUD. Sikap 

responden dipengaruhi oleh pengetahuan, sehingga 

ketika responden memiliki pengetahuan yang 

memadai akan membuat responden akan memiliki 

sikap yang positif terhadap kontrasepsi IUD. Sikap 

responden cenderung setuju terhadap penggunaan 

kontrasepsi IUD, namun responden lebih memilih 

untuk tidak menggunakan kontrasepsi IUD karena 

responden belum mengetahui juga tentang 

keuntungan dan efek samping dari penggunaan 

kontrasepsi IUD. Dengan responden mengetahui 

tentang keuntungan dari penggunaan kontrasepsi 

IUD, maka responden akan menggunakan IUD. 

 

SIMPULAN 

Pengetahuan ibu tentang kontrasepsi IUD 

di Desa Tombatu Satu, Minahasa Tenggara lebih 

dari setengahnya kategori cukup. Sikap ibu PUS 

terhadap penggunaan Kontrasepsi IUD sebagian 

besar kategori positif. Tidak ada hubungan 

pengetahuan dan sikap ibu PUS terhadap 

penggunaan IUD. 
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